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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Simpulan 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$mpe$role$h bukti e$mpiris pe$ngaruh  kompe$te$nsi 

pe$gawai dan siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal te$rhadap akintabilitas kine$rja instansi 

pe$me$rintah de$ngan komitme$n organisasi se$bagai vaariabe$l mode$rasinya. 

Pe$ne$litian dilakukan pada OPD Pe$me$rintah Kota Bandar Lampung. Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan data prime$r me$nggunakan te$knik pe$nye$baran kue$sione$r, se$hingga 

me$mpe$role$h sampe$l be$e$rjumlah 45 de$ngan alat analisis yang digunakan  adalah 

PLS-SE$M me$nggunakan Software$ Warp-PLS ve$rsi 8.0. Be$rdasarkan hasil 

pe$ne$litian yang sudah dije$laskan pada pe$mbahasan se$be$lumnya, maka dapat 

disimpulkan se$bagai be$rikut: 

a. Kompe$te$nsi Pe$gawai (KP) Be$rpe$ngaruh Signifikan te$rhadap Akuntabilitas 

Kine$rja Instansi Pe$me$rintah (AKIP). 

b. Siste$m Pe$nge$ndalian Inte$rnal (SPI) Be$rpe$ngaruh Signifikan te$rhadap 

Akuntabilitas Kine$rja Instansi Pe$me$rintah (AKIP). 

c. Komitme$n Organisasi (KO) me$mode$rasi hubungan antara Kompe$te$nsi 

Pe$gawai (KP) te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja Instansi Pe$me$rintah (AKIP). 

d. Komitme$n Organisasi (KO) tidak dapat me$mode$rasi hubungan antara Siste$m 

Pe$nge$ndalian Inte$rnal (SPI) te$rhadap Akuntabilitas Kine$rja Instansi 

Pe$me$rintah (AKIP). 

 

5.2 Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, pe$ne$liti me$nyampaikan be$be$rapa saran yang 

diharapkan dapat me$njadi masukan dan bahan pe$rtimbangan bagi pe$ne$litian 

se$lanjutnya, yaitu se$bagai be$rikut: 

a. Bagi pe$me$rintah kota Bandar Lampung tingkatkan program pe$latihan dan 

pe$nge$mbangan pe$gawai untuk me$mpe$rkuat kompe$te$nsi te$knis dan manaje$rial 

yang re$le$van de$ngan tugas me$re$ka, e$valuasi dan pe$rbaiki siste$m pe$nge$ndalian 
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inte$rnal se$cara be$rkala untuk me$mastikan prose$dur ope$rasional te$tap e$fe$ktif 

dan transparan, se$rta tanamkan nilai-nilai komitme$n organisasi me$lalui 

ke$giatan inte$rnalisasi visi dan misi, se$hingga pe$gawai me$miliki rasa 

ke$pe$milikan te$rhadap organisasi. 

b. Pe$ne$litian se$lanjutnya dapat me$ngkaji faktor-faktor lain yang mungkin 

me$me$ngaruhi akuntabilitas kine$rja instansi pe$me$rintah, se$pe$rti budaya 

organisasi atau pe$nggunaan te$knologi informasi dalam pe$laporan kine$rja dan 

kontrak ke$rja. 

c. Partisipasi masyarakat dalam pe$ngawasan kine$rja instansi pe$me$rintah pe$rlu 

te$rus ditingkatkan. Hal ini dapat diwujudkan me$lalui pe$nguatan pe$ran 

masyarakat dalam e$valuasi ke$bijakan publik. 

 

 

 

 

 

 

 

  


